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ABSTRACT
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ABSTRAK

Gambut merupakan salah satu sumberdaya lahan yang mempunyai fungsi hidroekologi dan berperan penting pada sistem
biosfer sebagai sumber karbon, pengendali sirkulasi CO2, dan berpengaruh besar pada kondisi keseimbangan karbon di
atmosfer bumi. Gambut merupakan tanah yang terbentuk dari bahan organik, yang berakumulasi dan semakin lama akan
terbentuk penebalan lapisan gambut dengan jumlah bahan organik yang terakumulasi semakin banyak. Terdapat hubungan
yang erat antara ketebalan gambut dengan kandungan bahan organik dan juga dengan kandungan karbon dalam bahan
gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cadangan karbon di bawah permukaan berdasarkan pengukuran
ketebalan gambut. Pengukuran ketebalan gambut dilakukan dengan membandingkan antara metode geofisika (tahanan
jenis/geolistrik) atau vertical electrical sounding (VES) dengan komparasi manual (bor gambut). Estimasi cadangan
karbon lahan gambut menggunakan geolistrik pada daerah penelitian di Blok I sebesar 121.021,80 ton/blok dan Blok II
sebesar 78,360,49 ton/blok. Perbandingannya, estimasi cadangan karbon lahan gambut menggunakan bor tangan pada
daerah penelitian di Blok I adalah 122.694,92 ton/blok dan Blok II adalah 75.021,13 ton/blok. Tidak ada perbedaan
signifikan antara metode geolistrik dan bor manual pada lahan gambut di daerah penelitian.

Kata kunci: Estimasi Cadangan, Gambut, Geolistrik, Karbon.

Peat is one of the land resources that has a hydroecological function and plays an important role in the biosphere system
as a source of carbon, controlling the circulation of CO2, and has a major influence on the condition of carbon balance in
the earth's atmosphere. Peat is a soil that formed from organic materials, which accumulates and the longer it will form
thickening of the seam of peat with the amount of organic materials that more accumulated. There is a strong relationship
between peat thickness and organic matter content and also carbon content in peat materials. This study aims to determine
subsurface carbon stocks based on peat thickness measurements. Measurement of peat thickness is done by comparing the
geophysical method (resistivity type/geoelectric) or vertical electrical sounding (VES) with manual comparison (peat drill).
The estimated carbon deposit of peatlands using geoelectricity in study area at Block I was 121,021.80 tons/block and
Block II was 78,360.49 tons/block. In comparison, the estimated carbon stock of peatlands using hand drills in study area
at Block I was 122,694.92 tons / block and Block II was 75,021.13 tons / block. There is no significant difference between
the geoelectric method and manual drill on peatlands in the study area.

Keywords: Estimation of deposit, Peat, Geoelectric, Carbon.

PENDAHULUAN

Gambut merupakan salah satu sumberdaya lahan yang
mempunyai fungsi hidroekologi yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Pemanfaatan gambut sebagai
sumberdaya lahan dengan teknologi tepat guna,
diharapkan dapat mempertahankan mutu dan kelestarian
sumberdaya alam dan lingkungan. Pengetahuan terhadap

karakteristik gambut dan pemanfaatan lahan gambut saat
ini melalui perencanaan yang akurat diharapkan dapat
memanfaatkan sumberdaya lahan gambut secara optimal
sekaligus sebagai upaya konservasi lahan gambut.

Lahan gambut memiliki banyak fungsi salah satunya
hidrologis [1,2,3,4] dan berperan penting pada sistem
biosfer sebagai sumber karbon [5,6,7], pengendali
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sirkulasi CO2 [8,9] dan berpengaruh besar pada kondisi
keseimbangan karbon di atmosfer bumi [10]. Kawasan
gambut merupakan sumber keaneka-ragaman hayati, baik
fauna maupun flora, yang beberapa spesies diantaranya
merupakan spesies asli lahan gambut [11,12], misalnya
ramin (Gonystylus bancanus) dan geronggang (Cratoxy
lumglaucum) [13].

Gambut adalah lapisan tanah yang terbentuk hasil proses
akumulasi material organik dalam jangka waktu yang
lama. Semakin lama proses akumulasi bahan organik
menyebabkan lapisan gambut terbentuk semakin tebal
dan jumlah kandungan karbon semakin banyak [14].

Kandungan karbon yang terdapat dalam lapisan gambut
sulit untuk dihitung karena pengaruh faktor perbedaan
ketebalan antara masing-masing lapisan gambut [15].
Sifat lapisan gambut tidak sama dengan lapisan mineral.
Oleh karena itu pengambilan data untuk mengetahui
kandungan gambut berdasarkan ketebalan lapisan
memerlukan ketepatan pemilihan metode [16].
Pengukuran ketebalan karbon pada lahan gambut
menggunakan metode geolistrik dinilai lebih akurat [17]
karena masih dapat memberikan informasi sampai
kedalaman 60 meter di bahwa muka bumi, yang mana
pekerjaan ini tidak mudah dilakukan mengingat lahan
gambut terdiri dari rawa dan lumpur yang sulit untuk
dijelajahi. Ketebalan karbon pada lahan gambut yang
dapat dihitung secara akurat dimulai dari pemetaan lahan
gambut dan pengambilan sampel ketebalan tanah gambut.
Kesalahan metode pengambilan sampel ketebalan lapisan
gambut berdampak kepada tidak akurat data yang akan
diperoleh. Meskipun metode geolistrik dinilai cukup
akurat, perlu dilakukan metode lainnya untuk
membandingkan akurasi data yang diperoleh sebagai
kontrol untuk menilai keakuratan data, yakni
menggunakan bor tangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ketebalan tanah
gambut dengan metode geolistrik dan komparasi manual
(bor tangan) untuk estimasi cadangan karbon di bawah
permukaan. Jumlah deposit karbon dalam tanah gambut
dapat diketahui dengan pendekatan pengukuran ketebalan
gambut menggunakan metode geofisika (tahanan
jenis/geolistrik). Metode ini berguna untuk informasi
susunan dan sebaran lapisan batuan yang diduga
berfungsi sebagai lapisan tanah gambut dan memiliki
karakteristik sifat teknik yang berbeda-beda berdasarkan
harga tahanan jenis (geolistrik) atau Vertical Electrical
Sounding (VES).

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Studi ini dilaksanakan pada hamparan lahan gambut di
Kelurahan Kalampangan Kecamatan Sabangau Kota
Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Lokasi studi
berjarak sekitar 28 km ke arah selatan dari Kota Palangka

Raya yang dapat dijangkau melalui jalan darat selama 30
menit. Secara geografis lokasi penelitian berada pada
koordinat 113º59’11,04” BT - 114º0’18,36” BT dan
02º15’12,96”LS - 02º16’27,48” LS. Peta lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Peta lokasi studi

Pengukuran Ketebalan Gambut dengan Metode Geolistrik

Metode geolistrik menggunakan tahanan jenis dalam
studi ini mengunakan konfigurasi Schlumberger. Dalam
konfigurasi, elektroda-elektroda potensial diam pada
suatu tempat pada garis sentral A-B sedangkan elektroda-
elektroda arus bergerak simetris keluar dalam langkah-
langkah tertentu dan sama.

Data yang diamati adalah tahanan jenis semu pada bumi
homogen, isotropik, tahanan jenis akan konstan untuk
besar arus dan susunan elektroda yang berlainan. Bila
arus diusahakan tetap dan elektroda dipindahkan, maka
harga potensial yang didapat akan berubah sehingga
harga tahanan jenis akan konstan. Jika bumi tidak
homogen dan spasi elektroda diubah-ubah atau dengan
spasi tetap tetapi berpindah tempat, akan dihasilkan harga
tahanan jenis berbeda-beda. Pada setiap pengukuran
tahanan jenis yang diperoleh dari pengukuran disebut
tahanan jenis semu.

Hasil pengukuran metode geolistrik dapat digambarkan
penampang dengan skala datar 1:10.000 dan skala tegak
1:500. Berdasarkan litologi diketahui bahwa ketebalan
tanah gambut lapisan atas sebesar 0,9 meter, selanjutnya
tanah gambut lapisan kedua sebesar 0,9 sampai dengan
2,5 meter dan di bawahnya lempung pasiran sampai
lempung dengan kedalaman mencapai 60 meter. Tanah
gambut lapisan atas dan lapisan kedua berdasarkan hasil
pengukuran mendatar ditemukan sepanjang 1000 meter.
Hasil pengukuran ketebalan lahan gambut pada
Penampang A-B menggunakan metode geolistrik,
kemudian dibuat dalam suatu model sebagaimana
diperlihatkan pada Gambar 2.
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Keterangan:
M, N : elektroda potensial;
A, B : elektroda arus.

Gambar 2. Hasil pengukuran geolistrik pada Penampang
A-B

Pengukuran ketebalan gambut menggunakan metode
geolistrik selanjutnya digambarkan mengikuti susunan
elektroda konfigurasi Schlumberger sebagaimana
diperlihatkan pada Gambar 3.

Gambar 3 Susunan elektroda konfigurasi Schlumberger

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa beda
potensial antara M – N yang terukur pada alat, merupakan
perhitungan aritmatika sebagai berikut:

Besar potensial pada elektroda M menggunakan Pers.(1):
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Besar potensial pada elektroda N menggunakan Per.(2):
��㯀�

�
��

�
���

� �
���

(2)

Setelah diperoleh nilai potensial pada elektroda M dan N,
maka beda potensial antara elektroda M dan N
menggunakan Pers.(3).
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Semua bersaran pada Pers.3 dapat dilakukan di atas
permukaan tanah kecuali nilai resitivitas ���. Selanjutnya
nilai resitivitas dapat diperoleh dengan mengubahnya

menjadi resitivitas semu ���� dengan persamaan menjadi
Pers.(4).
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Keterangan:
�� = tahanan jenis semu
∆V = beda potensial
� = kuat arus listrik

Pers.4 dapat disederhanakan menjadi Pers.(5).
�� 㯀 � ��

�
(5)

Keterangan:
� = konstanta jarak bentangan/faktor koreksi

geometris, yang diperoleh dengan Pers.6.
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Hasil pengukuran setelah diproses mendapat nilai analisa
tahanan jenis sebenarnya serta dibuat penampang lapisan
tanah kemudian nilai-nilai tahanan jenis tersebut
diinterpretasikan ke dalam bahasa atau istilah geologi. Uji
dengan bor tangan (dangkal) untuk mengetahui susunan
lapisan tanah bawah permukaan dengan maksud
mendapatkan tahanan jenis lokal dibandingkan dengan
geologi permukaan sekaligus mengambil contoh tanah
untuk dianalisa di laboratorium terhadap beberapa
parameter yang berkaitan erat dengan sifat keteknikan
tanah/batuan.

Pengukuran lapangan dengan alat geolistrik dilakukan
untuk mengetahui penyebaran batuan/tanah atau lapisan
di bawah permukaan tanah, dengan cara mengalirkan arus
ke bawah permukaan tanah. Elektroda-lektroda (besi-
stainless steel) dan dua buah elektroda (tembaga)
dimonitor oleh alat geolistrik sehingga dapat diketahui
nilai konversi dengan suatu perhitungan fisika terhadap
kondisi struktur bawah permukaan tanah. Gambaran
bawah permukaan dari hasil penelitian geolistrik dalam
pengukuran lapangan dilakukan dengan konfigurasi
Shclumberger, dengan model yang dapat dilihat pada
Gambar 2. Bentangan kiri dan kanan sepanjang 75 m
sampai dengan 250 m. Pengukuran dengan konfigurasi
Shclumberger ini dilakukan dengan mekanisme
elektroda-elektroda bergerak menjauhi titik pusat atau
semakin menjauh dari alat.

Pengukuran Ketebalan Gambut dengan Pengeboran

Langkah selanjutnya adalah pengukuran ketebalan
gambut menggunakan bor gambut pada beberapa titik
pengeboran. Titik pemboran ditetapkan berdasarkan jenis
tutupan lahan gambut, yaitu lahan gambut yang ada
tanaman (dikelola), lahan gambut yang sudah dibuka tapi
belum dikelola dan lahan gambut yang belum dibuka
(pristine) dengan vegetasi yang tumbuh di atasnya. Pada
setiap lokasi (jenis tutupan lahan) diambil sebanyak
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delapan belas titik bor maupun geolistrik, yang terdiri dari
Blok I sebanyak 12 titik, Blok II sebanyak 6 titik. Batas
titik bawah pemboran adalah lapisan mineral yang
terdapat di bawah lapisan gambut. Peta sebaran lokasi
penggambilan data dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Peta sebaran lokasi pengambilan data dan
pembagian blok metode bor tangan

Demikian pula halnya metode geolistrik, pengambilan
sampel pada Blok I sebanyak 12 titik, Blok II sebanyak 6
titik (Gambar 5). Batas titik bawah pengeboran adalah
lapisan mineral yang terdapat di bawah lapisan gambut.

Gambar 5 Peta sebaran lokasi pengambilan data dan
pembagian blok metode geolistrik

Penetapan Kandungan Karbon Gambut

Kandungan karbon gambut adalah sama dengan
kandungan karbon bawah permukaan tanah. Cadangan
karbon bawah permukaan diperoleh dengan
menggunakan suatu persamaan.

Parameter yang digunakan dalam persamaan tersebut
adalah luas lahan gambut, ketebalan tanah gambut, bobot
isi (bulk density) dan kandungan karbon (C-organik) pada

setiap jenis kematangan tanah gambut [18]. Persamaan
yang digunakan adalah Pers.(7).

Karbon (K) = B x A x D x C (7)

Keterangan:
K = Karbon (ton)
B = Bobot isi tanah gambut (gr/cm3)
A = Luas lahan gambut (cm2)
D = Ketebalan gambut (cm)
C = Kadar C-organik (%)

Penetapan bobot isi gambut mengacu kepada penelitian
[19], bahwa nilai bobot isi daerah ini tergolong gambut
saprik 0.2 gr/cc.

Luas lahan gambut ditetapkan berdasarkan luas areal
survei, yang meliputi beberapa areal lahan gambut.
Ketebalan gambut yang digunakan adalah ketebalan
gambut hasil pendugaan dengan geolistrik. Selanjutnya
kandungan C-organik, ditetapkan dari konversi nilai
bahan organik, dengan nilai koreksi sebesar 0,56 – 0,72.
Nilai bahan organik adalah nilai yang dihitung dari nilai
kandungan abu contoh gambut. Kandungan abu gambut,
diukur dari bobot abu gambut dari oven selama 4 jam
pada suhu 900°C.

Metode Analisis dan Interpertasi data

Data Ketebalan Gambut dengan Geolistrik

Analisis dan interpretasi data dapat dilakukan dengan dua
cara, secara manual maupun dengan bantuan komputer.
Analisis data manual dengan cara mencocokan kurva,
yaitu plotting informasi lapangan yakni AB/2 dan rho
pada kertas bilogaritmik. Hasil yang diperoleh adalah
kurva lapangan yang dianalisis dengan bantuan kurva
baku (naik turun). Analisis selanjutnya adalah kurva
bantu (tipe H, A, Q, dan K) dan perhitungan matematis
untuk memperoleh ketebalan lapisan (h) dan harga rho
masing-masing lapisan. Setelah memperoleh nilai h dan
rho, kemudian dibuat potongan penampang geologi
berdasarkan acuan harga tahanan jenis batuan/tanah dan
peta geologi, untuk mengetahui ketebalan batuan
dasar/induk. Dalam studi ini tidak melakukan analisis
secara manual.

Data dan informasi geolistrik dapat dianalisa
menggunakan aplikasi IP2Win, yang dapat diunduh
secara cuma-cuma. Aplikasi ini terbilang cukup langka,
meski demikian sangat memadai untuk menganalsis data
geolistrik dan dapat digunakan untuk kepentingan di
bidang hidrogeologi. Aplikasi IP2Win digunakan untuk
menghitung serta menggambarkan harga tahanan jenis
hasil studi lapangan. Pemasukan data yang memiliki nilai,
yakni nilai arus dan beda potensial, dapat langsung
diketahui nilai tahanan jenisnya. Langkah selanjutnya
adalah memperhatikan perubahan nilai pada grafik.
Diusahakan agar dapat memperoleh model/grafik yang
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baik, yakni nilai besaran yang sangat kecil agar dapat
menghasilkan yang terlihat halus.
Kedalaman lapisan batuan/tanah dapat diketahui dengan
cara pengolahan data secara manual menggunakan
software Corel Draw dan Google SketchUp untuk
membuat penampang/stratigrafi lapisan tanah/batuan.
Data olahan selanjutnya diinterpretasikan dengan
pembacaan hasil sounding curve serta informasi
geological dan informasi yang diperoleh dalam survei.
Kegiatan survei bertujuan untuk menemukan informasi
pelapisan batuan/tanah/gambut ke dalam bahasa/istilah
geologi.

Data Kandungan Karbon Gambut dengan Bor Tangan

Berdasarkan data ketebalan gambut dengan metode
geolistrik yang dipadukan dengan nilai berat jenis gambut,
kandungan C-oraganik serta luas areal penelitian, dapat
ditetapkan nilai kandungan karbon gambut, menggunakan
Pers.1. Data ini selanjutnya dikoreksi dengan data
perhitungan kandungan karbon gambut, yang
menggunakan nilai ketebalan gambut dari hasil
pengukuran manual atau bor gambut.

Gambar 5 menunjukan bagan alir kerangka penelitian.

Gambar 5. Bagan alir kerangka penelitian

Kedua data tersebut dikomparasi untuk beberapa lokasi
penelitian, kemudian diuji tingkatan homogenitas atau
heterogenitasnya, atau melalui uji perbandingan nilai
tengah. Apabila terdapat perbedaan yang nyata antar

keduanya, maka berarti pendugaan ketebalan gambut
dengan metode geolistrik perlu untuk mendapat evaluasi
lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interpretasi Tahanan Jenis (Geolistrik) terhadap
Kedalaman Gambut

Hasil pengukuran geolistrik di Desa Kalampangan Kota
Palangka Raya terdiri dari delapan belas titik pendugaan.
Selanjutnya pengambilan koordinat titik geolistrik
maupun bor menggunakan GPS 76C. Kemudian data
hasil pengukuran tersebut diolah menggunakan software
IP2WIN.

Selanjutnya dibuat penampang dengan software Corel
Draw dan penampang 3D menggunakan software Google
SketchUp. Selanjutnya nilai-nilai angka dari hasil
pengolahan data yang telah di peroleh tersebut di
interpretasikan, kemudian dikorelasikan sesuai dengan
keadaan lapangan (geologi permukaan) dan di
terjemahkan ke dalam bahasa/istilah Geologi.

Hasil interpretasi pengolahan data geolistrik pada lokasi
studi ditandai dengan titik-titik yang tersebar
sebagaimana dilihat pada peta sebaran pengambilan data
dalam Gambar 4 dan Gambar 5 dan informasi kedalaman
lapisan serta nilai tahanan jenisnya dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Hasil Pengukuran Kedalaman Gambut dengan Geolistrik

Titik pengukuran geolistrik tersebar pada delapan belas
titik lokasi penelitian. Salah satu hasil perhitungan
geolistrik digambarkan menggunakan Penampang A-B
dapat dilihat dalam Gambar 2 pada halaman sebelumnya.
Dari delapan belas titik pengukuran geolistrik akan
diperoleh kedalaman gambut rata-rata yang ditampilkan
dalam Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengukuran serta pengolahan data
berupa penampang geolistrik, menunjukkan bahwa
susunan lapisan batuan/tanah sangat beraneka ragam
berupa tanah gambut kisaran tahanan jenis 15 – 212 Ω m,
selain tanah gambut juga dijumpai lapisan tanah mineral
lainnya pasir kisaran tahanan jenis antara 1023 – 16719
Ω m, lempung kisaran nilai tahanan jenis antara 3.26 –
15.05 Ω m, serta lempungpasiran kisaran nilai tahanan
jenis antara 20.41 – 442.4 Ω m.

Hasil Pengukuran Kedalaman Gambut Menggunakan Bor

Selain menggunakan geolistrik, kedalaman gambut juga
diukur menggunakan bor. Hasil pengukuran kedalaman
gambut menggunakan bor pada delapan belas titik
pengambilan sampel diperlihatkan dalam Tabel 3.
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Tabel 1. Hasil interpretasi pengolahan data geolistrik

No.
Titik

Kedalaman
(m)

Tahanan Jenis
Ω m Perkiraan Litologi

KL1
0 – 2.93
2.93 –22.30
22.30 - ~

41.10
4770
7.51

Tanah Gambut
Pasir
Lempung

KL2

0 –1.09
1.09 – 2.15
2.15 – 9.39
9.39 – 20.76
20.76 - ~

91.47
38.72
423.90
6728
7.15

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL3

0 – 2.31
2.31 – 7.01
7.01 – 17.80
17.80 - ~

50.20
139
6172
5.51

Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL4

0 – 0.90
0.90 – 1.88
1.88 – 9.43
9.43 –37.30
37.30 - ~

94.60
35
442
2200
12.70

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL5
0 – 2.57
2.57 – 75.19
75.19 - ~

48.19
1143
10.53

Tanah Gambut
Pasir
Lempung

KL6

0 – 2.01
2.01 – 22.20
22.2 – 40.10
40.10 - ~

46.60
385
1858
5.36

Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL7

0 – 0.97
0.97 – 1.99
1.99 – 75.27
75.27 - ~

124.10
26.84
1023
15.05

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Pasir
Lempung

KL8

0 – 1.99
1.99 – 4.34
4.34 – 20.80
20.80 - ~

48.30
145
3533
3.26

Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL9

0 – 0.90
0.90 – 1.97
1.97 – 9.58
9.58 – 20.90
20.90 - ~

87.10
31.70
173
9477
6.12

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL10

0 – 0.90
0.90 – 1.97
1.97 – 9.49
9.49 – 56.60
56.60- ~

212
43.60
231
2052
231

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempungpasiran

KL11

0 – 0.90
0.90 – 1.97
1.97 – 9.55
9.55 – 20.90
20.90 - ~

130
25.70
245
9124
12.10

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempung

KL12

0 – 1.02
1.02 – 2.23
2.23 – 14.80
14.80 - ~

118
19.40
6759
7.46

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Pasir
Lempung

KL13

0 – 0.99
0.99 – 2.09
2.09 – 9.61
9.61 - ~

99.30
20.80
8721
24.80

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Pasir
Lempungpasiran

KL14

0 – 0.93
0.93 – 2.24
2.24 – 33.54
33.54 - ~

60.42
417.20
1673
442.40

Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempungpasiran

KL15

0 – 0.72
0.72 – 1.51
1.51 – 6.06
6.06 - ~

158
21.90
12941
272

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Pasir
Lempungpasiran

KL16

0 – 0.60
0.60 – 1.58
1.58 – 26
26 - ~

150
15.30
2820
98.20

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Pasir
Lempungpasiran

KL17

0 – 0.87
0.87 – 1.73
1.73 – 6.37
6.37 - ~

101
15
16719
224

Tanah Gambut
Tanah Gambut
Pasir
Lempungpasiran

KL18

0 – 2.44
2.44 – 6.92
6.92 – 65.96
65.96 - ~

68.49
239.4
1579
20.41

Tanah Gambut
Lempungpasiran
Pasir
Lempungpasiran

Tabel 2.Data hasil pengukuran kedalaman gambut
dengan geolistrik

Tabel 3. Data hasil pengukuran kedalaman gambut
menggunakan bor gambut

No Kode Titik bor Kedalaman (m)
BLOK I

1. B1 00-2.80
2. B2 00-2.30
3. B3 00-2.50
4. B4 00-2.00
5. B5 00-2.80
6. B6 00-1.85
7. B7 00-1.85
8. B8 00-1.80
9. B9 00-2.30
10. B10 00-1.65
11. B11 00-2.30
12. B12 00-2.30

Jumlah Kedalaman 26.45
Kedalaman rata-rata 2.20
Standar Deviasi 0.38
BLOK II

1. B13 00-2.12
2. B14 00-1.00
3. B15 00-1.30
4. B16 00-1.45
5. B17 00-1.45
6. B18 00-2.50

Jumlah Kedalaman 9.82
Kedalaman rata-rata 1.64
Standar Deviasi 0.56

No. Kode Titik Geolistrik Kedalaman (m)
BLOK I

1. Kl1 00-2.93
2. Kl2 00-2.15
3. Kl3 00-2.31
4. Kl4 00-1.88
5. Kl5 00-2.60
6. Kl6 00-2.01
7. Kl7 00-1.99
8. Kl8 00-1.99
9. Kl9 00-1.97
10. Kl10 00-1.97
11. Kl11 00-1.97
12. Kl12 00-2.23

Jumlah Kedalaman 26.00
Kedalaman rata-rata 2.17
Standar Deviasi 0.31
BLOK II

1. Kl13 00-2.09
2. Kl14 00-0.93
3. Kl15 00-1.51
4. Kl16 00-1.58
5. Kl17 00-1.73
6. Kl18 00-2.44

Jumlah Kedalaman 9.83
Kedalaman rata-rata 1.71
Standar Deviasi 0.52
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Perbandingan Hasil Pengukuran Kedalaman Gambut
Menggunakan Geolistrik dan Bor Gambut

Perbandingan pengukuran kedalaman gambut
menggunakan geolistrik dan bor gambut pada delapan
belas titik sampel pengamatan berdasarkan uji nilai
tengah menggunakan software SPSS, menunjukan tidak
adanya perbedaan (tidak signifikan) ketebalan atau
ketebalan relatif sama dengan nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) sebesar 0.991 meter (Tabel 4).

Tabel 4. Perbedaan hasil pengukuran kedalaman
gambut antara geolistrik dengan bor gambut

Geolistrik Bor Gambut Selisih
Pengukuran

(m)Kode Kedalaman
(m) Kode Kedalaman

(m)
Kl1 2.93 B1 2.80 0.13
Kl2 2.15 B2 2.30 -0.15
Kl3 2.31 B3 2.50 -0.19
Kl4 1.88 B4 2.00 -0.12
Kl5 2.60 B5 2.80 -0.2
Kl6 2.01 B6 1.85 0.16
Kl7 1.99 B7 1.85 0.14
Kl8 1.99 B8 1.80 0.19
Kl9 1.97 B9 2.30 -0.33
Kl10 1.97 B10 1.65 0.32
Kl11 1.97 B11 2.30 -0.33
Kl12 2.23 B12 2.30 -0.07
Kl13 2.09 B13 2.12 -0.03
Kl14 0.93 B14 1.00 -0.07
Kl15 1.51 B15 1.30 0.21
Kl16 1.58 B16 1.45 0.13
Kl17 1.73 B17 1.45 0.28
Kl18 2.44 B18 2.50 -0.06
Jumlah 36.28 36.27 0.991

Kandungan Karbon Berdasarkan Geolistrik dan Bor
Tanah

Perbandingan pengukuran kandungan karbon
menggunakan geolistrik dan bor gambut pada Blok I dan
II, dapat dikatakan bahwa nilai bobot isi tanah gambut
mengacu pada hasil penelitian pada lokasi yang tidak
terlampau jauh yaitu bobot isi tanah gambut (saprik 0.2
gr/cc) [20] yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan hasil pengukuran kandungan
Karbon antara geolistrik dengan bor gambut

No. Kode sampel Parameter yang di analisis
Bobot isi Kandungan

Geolistrik
1. Blok I 0.2 121.021,80
2. Blok II 0.2 78.360,49

Bor Gambut
3. Blok I 0.2 122.694,92
4. Blok II 0.2 75.021,13

Perbandingan dari hasil uji nilai tengah dengan
pengukuran menggunakan metode geolistrik dan bor
gambut pada delapan belas titik sampel pengamatan
menunjukan hasil tidak signifikan dengan nilai 0.991
menghasilkan ketebalan yang relatif sama. Adanya
perbedaan yang tidak terlalu signifikan ini menunjukan
metode geolistrik dapat dipergunakan untuk pendugaan
ketebalan lapisan gambut. Meski demikian, beberapa
faktor yang mungkin bisa menyebabkan kesalahan dalam
pengukuran atau tingkat ketelitian dan akurasi data hasil
pengukuran:
1. Faktor kesalahan manusia terutama dalam

mengoperasikan peralatan baik bor gambut atau alat
deteksi Geolistrik.

2. Kondisi lingkungan terutama perbedaan musim
kemarau dan musim penghujan yang berkaitan
dengan kadar air tanah yang sangat mempengaruhi
tingkat ketelitian dalam hal pembacaan dan
pengukuran, terutama pada pengukuran
menggunakan bor gambut.

3. Pengukuran dengan geolistrik cukup praktis
mengingat penetrasi kedalaman semakin panjang
bentangan elektroda arus semakin dalam pula
penetrasi kedalaman lapisan tanah.

Prinsip kerja metode geolistrik ini adalah melalui
pengiriman arus listrik satu arah (DC) atau arus AC
frekuensi rendah kedalam tanah, melalui dua elektroda.
Pengoperasiannya tergantung pada variasi daya hantar
bawah permukaan yang merubah bentuk aliran listriknya.
Akibatnya akan mempengaruhi distribusi potensial listrik
yang besarannya tergantung pada besaran, bentuk, lokasi
dan tahanan jenis bahan tanah atau mineral di lapisan
bawah permukaan.

Dari penampang geolistrik lapisan gambut yang tersebar
di daerah penelitian Blok I mempunyai ketebalan rata-rata
2.17 m. Ketebalan lapisan pasir 14.8 – 75.27 m, ketebalan
lapisan lempung 17.8 – 75.19 m dan lapisan lempung
pasiran 4.34 – 22.2 m. Ketebalan rata-rata lapisan gambut
pada Blok II 1.71 m. Ketebalan lapisan pasir 6.06 – 65.96
m dan ketebalan lapisan lempungpasiran 6.06 – 65.96.

Informasi lain yang diperoleh dari hasil penelitian
menggunakan geolistrik ini yaitu lapisan pasir dengan
ketebalan cukup dalam yakni mencapai 65.96 – 75.27 m
sangat prospek apabila dilakukan pemboran air tanah
untuk air bersih baik untuk dikonsumsi sehari-hari
maupun menyiram tanaman/perkebunan atau keperluan
lainnya bagi penduduk setempat.

Ketebalan gambut di lokasi penelitian memiliki variasi
kedalaman antara 1.0 - 2.80 m, sebaran ketebalan
gambut berdasarkan hasil rekonstruksi kontur ketebalan
gambut terlihat bahwa di lokasi penelitian merupakan
kubah gambut. Kondisi ini didukung dan sesuai dengan
pendapat [14] yang mengatakan bahwa ketebalan gambut
di daerah tersebut berkisar antara 1.0 – 3.0 m.
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Proses penebalan gambut berhubungan erat dengan umur
gambut. Hasil penelitian sejenis di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Sabangau Kota Palangka Raya Provinsi
Kalimantan Tengah, menunjukkan bahwa gambut di
kawasan itu, dapat dikelompokkan ke dalam dua
kelompok, yaitu gambut berumur muda (<2000 tahun
SM), dan gambut berumur tua (>6000 tahun SM)
Semakin tua umur gambut, diduga kuat semakin tebal
lapisan gambut yang sudah terakumulasi [21].

Gambut mempunyai karakteristik khusus, terutama
menyangkut bahan penyusun asal dan warnanya. Bahan
penyusun gambut berupa jaringan alami bahan nabati,
sehingga gambut merupakan bahan sedimen yang lebih
kompak, bergetah dan mempunyai volume dengan sifat
tidak dapat pulih apabila kering (irreversible drying).

Porositas total gambut umumnya tinggi, berkisar antara
80-95% [22,23]. Porositas total umumnya tinggi untuk
gambut yang tidak terdekomposisi dengan baik, dan
untuk gambut fibrik mungkin melebihi 95% [3,24].
Gambut saprik umumnya mempunyai nilai porositas lebih
dari 80%, bervariasi menurut derajat dekomposisi dan
aras pemadatan. Walaupun porositas gambut cukup tinggi,
nilai konduktivitas hidrolik-vertikal nisbi rendah dan
konduktivitas horisontalnya nisbi tinggi [25]. Rendahnya
nilai konduktivitas vertikal dapat ditemukan untuk
gambut ombrogen di daerah cekungan-cekungan lahan
[26,27]

Rendahnya nilai konduktivitas hidrolik vertikal,
disebabkan oleh rendahnya daya yang bekerja dalam
pergerakan air tersebut [28]. Air dalam proses
konduktivitas hidrolik vertikal adalah air kapiler yang
mempunyai banyak hambatan, salah satu diantaranya
adalah adanya genangan air yang menjenuhi hampir
seluruh lapisan gambut.

Hasil analisis laboratorium nilai bobot isi gambut pada
lokasi penelitian berkisar 0.32 g/cm3, termasuk kriteria
tingkat pelapukan hemik/saprik [29], bahwa berat bobot
isi gambut akan meningkat seiring dengan meningkatnya
arus dekomposisi. Bobot isi gambut terutama disebabkan
oleh perbedaan tipe vegetasi dari bahan induk. Bobot isi
gambut fibrik/hemik berkisar 0.06 – 0.15 g/cm3 dan
hemik/saprik berkisar antara 0.1 – 0.30 g/cm3.

Gambut dari lahan yang belum dibuka mempunyai bobot
isi antara 0.05 – 0.25 g/cm3, sedang gambut yang berasal
dari lahan yang sudah direklamasi bobot isi bervariasi,
yakni antara 0.1– 0.4 g/cm3 [13]. Bobot isi sekitar 0.20 –
0.30 g/cm3 sudah umum ditemukan pada gambut
terdekomposisi dengan baik [3,22]. Hasil analisis
laboratorium menunjukkan kandungan abu berkisar
antara 1.41 – 16.65% dan Kandungan C organik berkisar
antara 49.71 – 56.67%. Kadar abu pada lokasi penelitian
menentukan laju proses dekomposisi bahan organik.

Perhitungan cadangan karbon tanah gambut pada daerah
penelitian, nilai bobot isi sangat rendah antara 0.1 gr/cc
(gambut fibrik) hingga 0.2 gr/cc (gambut saprik). Nilai
bobot isi tanah gambut yang dipakai untuk perhitungan
kandungan karbon tanah gambut (saprik, 0.2 gr/cc) [19].
Kandungan karbon tanah gambut di daerah penelitian
dengan geolistrik Blok I: 121.021,80 ton/blok dan Blok II:
78.360,49 ton/blok, menggunakan bor gambut Blok I:
122.694,92 ton/blok dan Blok II: 75.021,13 ton/blok.

Besarnya kandungan C-organik pada lapisan lahan
gambut, tergantung pada tingkat dekomposisinya. Jika
pada tingkat dekomposisi lanjut seperti hemik dan saprik,
maka kadar C-organik lebih rendah dibanding dengan
fibrik. Proses dekomposisi menyebabkan berkurangnya
kadar C-organik dalam lahan gambut. Perhitungan
cadangan karbon pada lahan gambut, menggunakan nilai
BD dan kandungan C-organik [30,31] yang dibuat dalam
tabel nilai-nilai BD dan C-organik pada berbagai tingkat
pelapukan tanah gambut [18,32]. Nilai-nilai yang
dihimpun ini berasal dari berbagai laporan hasil penelitian
pada lahan gambut yang terdapat pada beberapa lokasi
yang berbeda dan diteliti selama bertahun-tahun. Nilai-
nilai yang dihimpun tersebut dapat digunakan sebagai
acuan untuk menghitung kandungan karbon pada lahan
gambut di Kalimantan Tengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian lahan gambut di Desa
Kalampangan Kota Palangka Raya dapat diketahui bahwa
cadangan karbon lahan gambut ketika diukur
menggunakan geolistrik (tahanan jenis) pada Blok I
sebesar 121.021,80 ton/blok dan Blok II adalah 78,360,49
ton/blok. Perbandingannya, ketika diukur menggunakan
bor tangan, cadangan karbon pada Blok I sebesar
122.694,92 ton/blok dan Blok II sebesar 75.021,13
ton/blok. Berdasarkan hasil analisis laboratorium tanah
gambut pada Blok I mengandung C-Organik rata-rata
55,12% dan Blok II C-Organik rata-rata 54,11%.

Estimasi cadangan karbon pada kedalaman lahan gambut
tertentu, menggunakan metode geolistrik dan bor
gambut menunjukan jumlah cadangan relatif hampir sama.
Kedua metode geolistrik dan bor gambut dinilai layak
digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan metode
geolistrik dan bor gambut dapat diterapkan untuk
menduga tingkat ketebalan dan jumlah deposit gambut
pada suatu lahan, sekaligus memberikan gambaran
tentang kondisi mineral yang terdapat di bawah lapisan
gambut tersebut.

Perbedaan perhitungan cadangan karbon tanah gambut
menggunakan metode geolistrik dan bor tangan yang
tidak terlalu signifikan, diduga karena pengaruhi
kedalaman tanah dangkal, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut menggunakan metode geofisika seperti
Gravity Meter, Well Logging dan VLF yang dipadukan
dengan hasil bor tahap eksplorasi yang berkapasitas lebih
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besar sampai dengan 200 meter, untuk mengetahui
lapisan batuan atau mineral lainnya di bawah lapisan
gambut.
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